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ABSTRAK 

 
Erna, 2026 : Pengembangan Modul Pembelajaran Mitigasi Bencana Kebakaran 

Bagi Anak Usia Dini 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran mitigasi bencana 

kebakaran guna menanamkan sikap tanggap bencana bagi anak usia dini. Pendidikan 

kebencanaan sejak dini sangat penting untuk membangun kesiapsiagaan dan respons 

yang tepat saat menghadapi situasi darurat. Namun, masih terbatasnya media 

pembelajaran yang secara khusus membahas mitigasi bencana kebakaran di lembaga 

PAUD serta rendahnya pemahaman anak menjadi kendala dalam mengajarkan 

kesiapsiagaan tersebut. Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation). Hasil validasi digunakan untuk 

melihat kelayakan modul pembelajaran yang dikembangkan. Kelayakan modul ini 

berdasarkan penilaian dosen ahli bahasa dan ahli di bidang PAUD menunjukkan hasil 

yang sangat positif. Penilaian dari ahli bahasa dan ahli bidang PAUD menyatakan 

bahwa modul ini berada pada kategori "Sangat Layak" untuk digunakan dalam 

pembelajaran. Modul ini dikembangkan dengan menyesuaikan karakteristik 

perkembangan anak melalui pendekatan visual dan praktik langsung. Hasil uji 

keefektifan melalui analisis data menunjukkan peningkatan yang signifikan pada 

pengetahuan anak. Hasil lembar observasi pre-test pada kelompok perlakuan 

menunjukkan persentase sebesar 40,07% dengan kategori "Belum Berkembang". 

Setelah diberikan intervensi, hasil post-test meningkat menjadi 75,07% dengan 

kategori "Berkembang Sesuai Harapan". Dapat disimpulkan bahwa modul 

pembelajaran mitigasi bencana kebakaran ini efektif dalam memberikan pemahaman 

kepada anak tentang sikap tanggap saat terjadi bencana kebakaran. 

 

Kata Kunci: Modul Pembelajaran, Mitigasi, Kebakaran, Anak Usia Dini. 

 

 



iii 
 

ABSTRACT 

 
Erna, 2026 : Development of Fire Disaster Mitigation Learning Modules for 

Early Childhood 

 

This study aims to develop a fire disaster mitigation learning module to instill 

disaster responsiveness in early childhood. Disaster education from an early age is 

crucial for building preparedness and appropriate responses when facing 

emergency situations. However, the limited availability of learning media 

specifically discussing fire disaster mitigation in early childhood education 

(PAUD) institutions and the low level of children's understanding are obstacles in 

teaching such preparedness. The type of research used is Research and 

Development (R&D) with the ADDIE development model (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation).Validation results were used to 

determine the feasibility of the developed learning module. The feasibility of this 

module, based on the assessment of linguistic experts and early childhood 

education experts, showed very positive results. Assessments from both linguistic 

and PAUD experts stated that this module is in the "Highly Feasible" category for 

use in learning. This module was developed by adapting to the developmental 

characteristics of children through visual approaches and direct practice.The 

effectiveness test results through data analysis showed a significant increase in 

children's knowledge. The results of the pre-test observation in the treatment group 

showed a percentage of 40.07%, categorized as "Not Yet Developed." After the 

intervention, the post-test results increased to 75.07%, categorized as "Developing 

as Expected." It can be concluded that this fire disaster mitigation learning module 

is effective in providing children with an understanding of responsive attitudes 

during a fire disaster. 

 

Keywords: Learning Module, Mitigation, Fire, Early Childhood. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Istilah modul berasal dari dunia teknologi, yaitu alat ukur yang lengkap 

dan merupakan bagian dari program yang mampu mengukur tujuan tertentu. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyebutkan bahwa modul pembelajaran 

adalah bahan ajar yang dirancang secara sistematis sesuai kurikulum yang ada dan 

dapat dipelajari oleh peserta didik dengan bantuan seorang guru. Modul mencakup 

tujuan pembelajaran, materi pokok, langkah-langkah pembelajaran, aktivitas 

peserta didik, serta evaluasi. Modul pembelajaran yang disusun terstruktur dapat 

membantu pendidik untuk merencanakan dan melaksanakan proses belajar 

mengajar secara fokus dan efektif (Famulaqih & Lukman, 2024). 

Modul pembelajaran yang digunakan di lembaga PAUD umumnya 

bersifat tematik dan terpadu. Materi pembelajaran yang ada disusun berdasarkan 

tema-tema  kontekstual dengan kehidupan sehari-hari anak. Tema-tema tersebut 

dipilih dengan tujuan memfasilitasi proses belajar anak secara holistik dan 

menyenangkan. Kekurangan dari modul tersebut tidak terdapat edukasi mitigasi 

bencana. Penerapan edukasi bencana selama ini masih belum sepenuhnya 

dilakukan. Penerapan edukasi ini berbeda-beda tergantung pada tingkat 

kesadaran, sumber daya yang tersedia, dan kebijakan di sekolah atau lembaga 

pendidikan.  

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa penggunaan modul pembelajaran 

sangat efektif dalam mengenalkan konsep bencana di PAUD. Melalui modul 

pembelajaran yang digunakan oleh pendidik anak belajar tentang jenis-jenis 

bencana, cara pencegahannya, dan dampaknya  (Irawan dkk, 2023). Peran 

pendidik PAUD dan keluarga sebagai lingkungan terdekat bagi anak sangat 

penting dalam memberikan pendidikan awal serta mengedukasi anak tentang 

keselamatan diri dari bencana. Edukasi ini tidak cukup hanya melalui pembacaan 

cerita, tetapi harus disertai dengan praktik. Mengingat dunia anak adalah bermain, 
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mitigasi  bencana dipraktikkan melalui kegiatan yang menyerupai permainan 

sehingga membuat anak-anak tertarik dan menganggapnya sebagai aktivitas yang 

menyenangkan.  

Pemanfaatan modul pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari anak usia 

dini tidak terlepas dari perkembangan teknologi dan media dalam bentuk digital 

maupun non digital. Modul pembelajaran digital maupun non digital dapat 

menjadi sarana yang sangat bermanfaat dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan aksesibilitas informasi bagi anak usia dini. Modul pembelajaran 

yang dirancang secara menarik, kontekstual, dan sesuai tahap perkembangan anak 

dianggap sebagai media yang efektif untuk pembelajaran terutama dalam 

meningkatkan pemahaman anak mengenai mitigasi bencana. Modul pembelajaran 

mitigasi bencana berbasis digital dapat diakses melalui berbagai perangkat dan 

disimpan, sehingga memudahkan untuk dibawa dan dibaca kapan saja serta di 

mana saja. Modul pembelajaran mitigasi bencana dalam bentuk cetak juga tetap 

bermanfaat dan tidak memerlukan perangkat atau koneksi internet untuk diakses. 

Mitigasi bencana dalam modul pembelajaran memberikan dimensi yang 

lebih dekat dengan kehidupan anak-anak. Mitigasi  bencana adalah tindakan yang 

dilakukan untuk mengurangi risiko bencana, yang didefinisikan sebagai 

kemungkinan bahaya atau prediksi kerusakan dan kematian yang muncul dari 

hubungan antara bencana dan kerentanan (Maulana & Andriansyah, 2024). 

Langkah pencegahan dipandang lebih penting dibandingkan dengan penanganan 

setelah bencana terjadi. Tindakan pencegahan yang tepat dapat meminimalkan 

dampak bencana. 

Bencana yang harus mendapatkan perhatian khusus adalah bencana 

kebakaran, karena dampak yang ditimbulkan sangat cepat dirasakan (Finali dkk, 

2020). Bencana kebakaran sering kali terjadi dilingkungan sekitar, baik itu 

disengaja oleh orang yang tidak bertanggung jawab atau bahkan dari kelalaian kita 

sendiri. Dinas Pemadam Kebakaran dan penyelamatan (DPKP) Kota Pekanbaru 

mencatat sebanyak 105 kebakaran terjadi sejak tahun 2023. Kebakaran paling 

banyak terjadi pada bangunan dan rumah. 
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Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana 

menyatakan bahwa kebakaran termasuk dalam jenis bencana alam dan bencana 

non-alam, tergantung pada penyebab terjadinya. Kebakaran adalah api yang tidak 

terkendali yang menyebar dan menimbulkan kerugian. Kerugian yang diakibatkan 

oleh kebakaran mencakup hilangnya nyawa, kerugian materi, penurunan 

produktivitas, gangguan bisnis, serta kerugian social (Asiri, 2020). Salah satu 

penyebab sering terjadinya kebakaran adalah anak-anak yang memiliki rasa 

keingintahuan yang tinggi dan kurangnya pengawasan orang tua ketika anak 

sedang bermain. Ketika anak bermain mereka akan terus mengeksplorasi dunia 

mereka, terutama saat anak bermain api atau kembang api yang menurut mereka 

itu menarik dan mengasikkan, mereka tidak mengetahui bahaya jika bermain api 

dan akibat yang terjadi ketika mereka salah dalam menggunakan dan 

memainkannya.  

Sikap anak usia dini selama ini dalam menghadapi bencana cenderung 

lebih banyak menangis, panik, ketakutan, lalu mencari orang tuanya. Pendidikan 

keselamatan untuk menanamkan kesiapsiagaan anak dalam menghadapi resiko 

bencana sangat diperlukan melalui program yang dilaksanakan pada sekolah-

sekolah dilembaga PAUD. Pengetahuan dan kemampuan anak dalam memahami 

langkah awal penyelamatan diri, dapat meminimalisir korban saat terjadi bencana.  

Upaya untuk mengedukasi anak usia dini mengenai cara mencegah dan 

mengatasi kebakaran bisa dilakukan dengan menjelaskan tindakan apa yang tidak 

boleh dilakukan untuk mencegah kebakaran, mempersiapkan diri sebelum 

kebakaran terjadi, saat kebakaran berlangsung, alat apa saja yang biasa digunakan 

dalam memadamkan api serta evakuasi dan relokasi setelah kebakaran terjadi. 

Tindakan yang tidak boleh dilakukan anak untuk mencegah terjadinya kebakaran 

yaitu bermain api, menggunakan peralatan listrik seperti kompor dan setrika, 

memainkan atau memasukkan benda-benda ke dalam kabel atau stop kontak, 

meninggalkan alat elektronik dalam keadaan menyala, bermain kembang api, 

menyimpan benda yang mudah terbakar di dekat kompor atau api, menggunakan 

korek api atau lilin, dan menggunakan peralatan masak didapur. Setelah 
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mengetahui tindakan yang tidak boleh dilakukan anak, selanjutnya penjelasan 

mengenai persiapan anak sebelum terjadi kebakaran.  

Persiapan anak sebelum terjadi kebakaran anak perlu dipersiapkan dengan 

beberapa tindakan pencegahan dan pengetahuan dasar tentang prosedur darurat. 

Mengetahui pintu keluar disekolah maupun dirumah yang aman untuk dilalui, 

mengetahui tempat berkumpul yang aman dari bahaya, melakukan latihan sikap 

tanggap saat terjadi kebakaran, mengetahui cara menghubungi layanan darurat 

atau pemadam kebakaran, memahami bunyi alarm jika terjadi kebakaran, 

menyediakan kit darurat seperti masker, obat dan mengajarkan anak agar tidak 

panik lalu mengikuti prosedur. Setelah mengetahui persiapan anak sebelum terjadi 

kebakaran, selanjutnya langkah yang dilakukan anak saat terjadi kebakaran.  

          Langkah yang dilakukan anak saat terjadi kebakaran yaitu memberitahu 

orang terdekat mereka jika terjadi kebakaran, meninggalkan bangunan yang 

terbakar secepatnyaa melalui pintu darurat, menutup hidung dan mulut agar tidak 

terhirup asap, merangkak dibawah asap, menuju titik berkumpul, tetap tenang dan 

menunggu bantuan, tidak kembali masuk kedalam bangunan yang terbakar, dan 

mencari bantuan jika terjebak. Setelah mengetahui langkah yang dilakukan saat 

terjadi kebakaran, anak juga perlu belajar cara untuk memadamkan api kecil 

seperti kertas yang terbakar, atau percikan api. Anak usia dini perlu memahami 

mereka tidak boleh berusaha memadamkan api kebakaran dan selalu 

mengutamakan menjaga keselamatan mereka. Memadamkan api dalam dalam 

situasi kebakaran lebih baik dilakukan oleh orang dewasa atau pemadam 

kebakaran. Anak boleh mengetahui apa saja alat yang biasa digunakan dalam 

memadamkan api.  

        Alat-alat yang biasa digunakan adalah alat pemadam api ringan (APAR), air, 

pasir atau tanah dan cairan pemadam api. alat-alat pemadam api harus dilakukan 

dengan hati-hati dan hanya oleh orang yang terlatih. Anak-anak usia dini 

sebaiknya diajarkan untuk mengenali bahaya kebakaran, mengikuti prosedur 

evakuasi, dan mencari bantuan dari orang dewasa atau petugas pemadam 

kebakaran jika terjadi kebakaran. Setelah kebakaran selesai dan situasinya aman, 

anak-anak perlu mengikuti langkah-langkah berikut untuk memastikan 
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keselamatan mereka, menunggu intruksi dan tetap berada di titik kumpul, 

mengikuti prosedur evakuasi lanjutan, memeriksakan kesehatan, pemulihan 

emosional, menghindari area bahaya, dan bertemu dengan orang tua. Memberikan 

perhatian dan dukungan yang tepat setelah kebakaran, anak-anak akan merasa 

lebih tenang dan aman, serta siap menghadapi situasi darurat lainnya di masa 

depan. 

 

Gambar 1.1 Wawancara Guru 

Berdasarkan Fenomena di lapangan, pada saat wawancara awal kepada 

Kepala Sekolah dan Pendidik TK Negeri 5 Pekanbaru mengenai Modul 

Pembelajaran Mitigasi Bencana Kebakaran didapatkan bahwa tidak ada modul 

pembelajaran mitigasi bencana kebakaran di TK tersebut. Melainkan hanya ada 

RPPH dengan tema lain seperti tema keluargaku, lingkungan sekolah, dan profesi. 

Kepala sekolah dan Pendidik menjelaskan bahwa hanya ada penjelasan secara 

sederhana mengenai bencana kebakaran kepada anak dan pernah diadakan 

kunjungan ke pemadam kebakaran dan anak belajar cara memadamkan api disana.  

          Hasil observasi awal kepada anak didik TK Negeri 5 Pekanbaru ditemukan 

sebagian besar anak-anak belum memahami resiko dari kebakaran, dan cara 

bersikap ketika melihat api yang besar. Persepsi anak-anak terhadap api sangat 

terbatas mereka menganggap bencana merupakan sesuatu yang menarik. Anak-

anak terlihat bingung ketika ditanya apa yang harus mereka lakukan ketika terjadi 

kebakaran. Sebagian anak menjawab lari dan teriak. Kepala sekolah TK Negeri 5 

Pekanbaru sangat mendukung adanya modul pembelajaran mitigasi bencana 
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kebakaran di Lembaga PAUD. Karena menurutnya, Modul ini sangat penting 

untuk diterapkan di lembaga PAUD. Sebagai referensi untuk para pendidik jika 

ingin melaksanakan program mengenai mitigasi bencana terutama kebakaran.  

         Berdasarkan hasil penjelasan diatas, peneliti telah melakukan wawancara 

dengan kepala sekolah dan tenaga pendidik di TK Negeri 5 Pekanbaru. Peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul “PENGEMBANGAN 

MODUL PEMBELAJARAN MITIGASI BENCANA KEBAKARAN BAGI 

ANAK USIA DINI”. Peneliti berharap dapat menghasilkan dan megembangkan 

produk berupa modul pembelajaran yang layak, dan efektif. Hal ini bertujuan agar 

kedepannya pendidik mendapatkan bekal serta modal dari modul yang telah 

peneliti buat. Peneliti juga berharap modul mitigasi bencana ini dapat digunakan 

secara maksimal oleh para pendidik guna meningkatkan kesiapsiagaan anak usia 

dini terhadap bencana. Adanya pendekatan yang konsisten dan inovatif, 

diharapkan pendidik dapat membantu anak untuk memberikan pemahaman 

tentang pendidikan mitigasi bencana. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pengembangkan modul pembelajaran mitigasi bencana kebakaran 

bagi anak usia dini ? 

2. Bagaimana Kelayakan modul pembelajaran mitigasi bencana kebakaran  bagi 

anak usia dini ? 

3. Bagaimana Keefektifan modul pembelajaran mitigasi bencana kebakaran bagi 

anak usia dini ? 

 

C. Batasan Masalah 

       Dengan fokus yang jelas, masalah dalam penelitian ini dibatasi pada 

pengembangan modul pembelajaran mitigasi bencana bagi anak usia dini.    
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D. Defenisi Operasional 

Berdasarkan judul penelitian ini, definisi operasionalnya adalah sebagai 

berikut :   

a. Modul Pembelajaran 

       Modul pembelajaran merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis 

dan terstruktur, baik dalam bentuk digital maupun non digital, yang digunakan 

oleh pendidik PAUD sebagai panduan, pedoman, rencana dan materi kegiatan 

pembelajaran yang dirancang untuk mendukung perkembangan anak usia dini 

secara menyeluruh. Modul pembelajaran ini memiliki materi lengkap, petunjuk, 

latihan, dan penilaian yang dirancang untuk memberikan bantuan kepada anak 

agar memahami konsep atau keterampilan tertentu.     

b. Mitigasi Bencana 

Mitigasi bencana adalah rangkaian langkah yang diambil untuk 

mengurangi risiko dan dampak dari bencana. Mitigasi bencana ini bisa berdampak 

pada manusia, lingkungan, maupun kekayaan. Mitigasi bencana melibatkan 

edukasi dan pembiasaan sejak usia dini melalui kegiatan bermain, cerita, dan 

simulasi. Tujuan dari mitigasi bencana ini adalah untuk membekali anak dengan 

pemahaman dasar tentang bencana kebakaran dan mengajarkan sikap serta 

tindakan yang tepat saat menghadapi bencana kebakaran. 

  

E. Tujuan 

a. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana mengembangkan modul pembelajaran 

mitigasi bencana kebakaran bagi anak usia dini. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kelayakan modul pembelajaran mitigasi 

bencana kebakaran  bagi anak usia dini. 

3. Untuk mengetahui bagaimana keefektifan modul pembelajaran mitigasi 

bencana kebakaran  anak usia dini. 
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F. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

a) Diharapkan dapat memperkaya pemahaman baru bagi peneliti lain yang 

akan melakukan studi terkait keefektifan pengembangan modul 

pembelajaran mitigasi bencana kebakaran bagi anak usia dini.     

b) Dapat menambah wawasan baru khususnya terhadap kelayakan 

pengembangan modul pembelajaran mitigasi bencana kebakaran yang 

dirancang bagi anak usia dini.   

b. Manfaat Praktis 

a) Bagi Peneliti 

Mengembangkan pengetahuan dan pengalaman peneliti khususnya 

pada kelayakan pengembangan modul kegiatan pembelajaran mitigasi 

bencana kebakaran untuk anak usia dini. 

b) Bagi Siswa 

Agar anak dapat mengetahui dalam menyelesaikan masalah melalui 

pengembangan modul pembelajaran mitigasi bencana kebakaran bagi 

anak usia dini. 

c) Bagi Pendidik 

(a) Dapat meningkatkan pemahaman tentang memilih pengembangan 

modul pembelajaran dengan efektif dan layak dalam pembelajaran 

mitigasi bencana kebakaran yang dirancang bagi anak usia dini.    

(b) Meningkatkan pemahaman dan semangat orang tua dalam 

mendukung pertumbuhan anak yang lebih efektif dan penuh 

kreativitas.     
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BAB V PENUTUP 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pengembangan 

Modul Pembelajaran Mitigasi Bencana kebakaran untuk anak usia dini 

menggunakan model ADDIE maka dapat disimpulkan :  

1. Pengembangan modul pembelajaran menggunakan aplikasi Microsoft 

Word, Canva dan situs pembuat barcode dengan menggunakan model ADDIE 

ini menggunakan 5 tahap yaitu, Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation. 

2. Hasil kelayakan media modul pembelajaran ini berdasarkan penilaian ahli 

Bahasa dan ahli bidang PAUD secara keseluruhan aspek mendapatkan 

persentase dari dosen ahli Bahasa 80 %, dan penilaian dari dosen ahli bidang 

PAUD 86,36 %. Hal ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran dari aspek 

keseluruhan berdasarkan presentase penilaian kelayakan berada pada kategori 

layak untuk digunakan.  

3. Hasil keefektifan dengan melakukan uji coba dan hasil Pre-Test dan Post-

test yang didapat dari TK Negeri 5 Pekanbaru yang berjumlah 30 orang anak, 

untuk menguji efektivitas media modul dalam meningkatkan pengenalan 

mitigasi bencana kebakaran. Hasil pretest dan posttest menunjukkan 

peningkatan signifikan pada kemampuan anak, dengan nilai 0,001< 0,005. 

Peningkatan pemahaman anak sebesar 75,07% menunjukkan bahwa media 

modul pembelajaran ini efektif dalam mengenalkan pemahaman anak tentang 

mitigasi bencana kebakaran bagi anak usia dini. 

 

B. Saran  

Beberapa saran dapat disampaikan sesuai dengan hasil penelitian antara lain: 

2. Bagi pembaca 

Semoga skripsi ini dapat dijadikan dan dimanfaatkan sebagai referensi 

untuk pembaca nantinya. Pembaca diharapkan dapat memahami dan 
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menerapkan mitigasi bencana jika terjadi kebakaran. Anak-anak sebagai 

target utama modul ini diharapkan mampu mengenali bahaya kebakaran dan 

mengetahui cara menyelamatkan diri. Orang tua atau pendamping dapat 

menggunakan modul ini sebagai media edukatif untuk mengajarkan  

kesiapsiagaan bencana secara interaktif. 

2. Bagi kepala sekolah  

Kepala sekolah perlu memberikan pemahaman kepada guru tentang 

pentingnya edukasi mitigasi bencana kebakaran. Sekolah dapat 

mengintegrasikan modul ini ke dalam program literasi dan pendidikan 

kebencanaan agar siswa lebih siap menghadapi situasi darurat. Kepala 

sekolah dapat mengadakan simulasi kebakaran secara berkala dengan 

menggunakan materi dari modul ini sebagai panduan pembelajaran. Dapat 

bekerja sama dengan pemadam kebakaran atau BPBD (Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah) untuk memberikan edukasi langsung 

kepada siswa.  

3. Bagi guru  

Guru harus lebih kreatif dalam menghasilkan atau membuat media 

pembelajaran mengingat masa anak usia dini ini adalah masa konkrit. Selain 

itu pendidik juga dapat memanfaatkan teknologi yang ada. Guru dapat 

menggunakan modul ini sebagai bahan ajar terkait keselamatan dan mitigasi 

bencana. Bisa mengadakan diskusi kelas atau kegiatan membaca bersama 

untuk meningkatkan pemahaman anak tentang tindakan sebelum terjadi 

kebakaran, saat terjadi kebakaran dan sesudah terjadi kebakaran. 

4. Bagi penulis  

Bagi Penulis hendaknya hasil produk ini dikembangkan lagi sesuai dengan 

kemampuan-kemampuan yang ada.  
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